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RINGKASAN

Tujuan umum Program Proyek Desa Kampus Merdeka-Merdeka Belajar yang
terintegrasi dengan KKN Tematik ini adalah untuk mengembangkan desa kreatif,
dengan melibatkan mahasiswa dan dosen Jurusan Seni Rupa dan Desain Fakultas
teknik Universitas Negeri Gorontalo. Adapun desa yang berupaya dikembangkan
menjadi desa kreatif adalah Desa Huntu Selatan dan Huntu Utara Kecamatan
Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango. Kegiatan inti yang dilakukan adalah
pengembangan industri kreatif subsektor seni rupa dan seni kerajinan (kriya-crafts)
dengan mengimplementasikan hasil-hasil penelitian (hilirisasi riset). Metode yang
akan digunakan adalah workshop dalam bentuk pelatihan terstruktur. Tahapan
pelaksanaannya meliputi: 1) pembekalan mahasiswa yang terlibat pada pelaksanaan
program; 2) sosialisasi program kepada kelompok masyarakat desa yang menjadi
subjek sasaran; 3 Pelaksanaan workshop yang mencakup: persiapan peralatan dan
bahan workshop, proses pembentukan produk-produk seni kerajinan sesuai model-
model hasil riset yang diimplementasikan, finishing produk; 4) promosi dan
pemasaran produk hasil workshop; 5) penataan lingkungan dan ruang pajang; 6)
menyusun keberlanjutan program. Hasil dari program ini adalah meningkatkan peran
serta warga dalam mendukung Desa Huntu Selatan dan Desa Huntu Utara sebagai
desa kreatif yang ditandai dengan: 1) meningkatnya jumlah masyarakat yang terlibat
dalam pengembangan industri kreatif; 2) meningkatkan jumlah dan keterampilan
komunitas masyarakat dalam memproduksi produk-produk seni kerajinan kreatif; 3)
meningkatnya apresiasi masyarakat terhadap karya-karya seni kerajinan, yang
terindikasi dari antusiasme kunjungan dan konsumsi produk seni kerajinan pada saat
dilakukan promosi pada pasar desa; 4) adanya perubahan penataan lingkungan desa
menjadi lebih artistik; 5) meningkatnya pengetahuan dan kemampuan mahasiswa
dalam memahami dan memberi solusi terhadap masalah-masalah nyata yang
dihadapi masyarakat. Proses dan hasil kegiatan KKNT Proyek Desa Kampus
Merdeka-Merdeka Belajar ini dipublikasikan pada jurnal pengabdian masyarakat
(Jurnal Sibermas) dan direkam dalam bentuk video yang dipublikasi di youtube.

Kata kunci: desa kreatif, merdeka belajar-kampus merdeka, hilirisasi riset.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Desa kreatif dalam konteks ini dimaknai sebagai desa yang penduduknya
produktif dalam menghasilkan gagasan atau produk-produk kreatif yang bermanfaat
bagi kesejahteraan masyarakatnya. Salah satu faktor pembentuk desa kreatif adalah
adanya komunitas-komunitas masyarakat produktif dalam menghasilkan gagasan dan
produk-produk kreatif, yang dikembangkan berdasarkan potensi desa bersangkutan.
Desa Huntu Selatan dan Huntu Utara Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone
Bolango berpeluang untuk dikembangkan menjadi desa kreatif, karena memiliki
potensi budaya, sumber daya alam, dan sumber daya manusia yang memadai.

Potensi budaya dapat ditelusuri, bahwa secara historis Desa Huntu Selatan
dan Huntu Utara merupakan wilayah adat Bulango yang membidangi kesenian,
sehingga dijuluki talolobotu (bambu tua) yang bermakna pencetus ide dan sebagai
tempat lahirnya insan-insan kreatif (Sudana, 2019: 252-153). Berbagai jenis kesenian
Gorontalo muncul di wilayah tersebut, termasuk seni karawo yang terkenal itu juga
muncul di wilayah tersebut. Potensi budaya dan modal historis ini merupakan unsur
penting yang dapat digunakan untuk mencitrakan dan mengembangkan kedua desa
tersebut menjadi desa kreatif.

Potensi sumber daya manusia dapat dilihat dari adanya kelompok perupa di
Desa Huntu yang bernama “Huntu Arts Distrik” disingkat HArtdisk. Kelompok ini
terbagi dalam dua bidang seni rupa, yaitu seni rupa murni (fine arts) dan seni kriya
(crafts) atau kerajinan. Bidang seni murni (fine art) yakni seni lukis, patung, dan seni
kontemporer jauh lebih berkembang dan sering melakukan pameran di berbagai
daerah, sedangkan bidang seni kriya atau seni kerajinan kurang berkembang. Ketua
kelompok HArtdisk, Awaludin 35 th. mengatakan, permasalahan bidang seni kriya
tidak berkembang karena lemahnya penguasaan keterampilan kekriyaan para
anggotanya dan ketiadaan contoh-contoh model yang bisa diproduksi, sehingga
hanya mengandalkan pesanan (wawancara, 14 Agustus 2020). Sesuai permasalahan
yang katakan itu, maka perlu dilakukan pembinaan dalam peningkatan keterampilan
dan penyediaan model-model produk kriya yang bervariasi untuk diproduksi.



Untuk potensi sumber daya alam, wilayah Desa Huntu Selatan dan Huntu
Utara kekayaan alam berupa berbagai jenis kayu yang berpeluang dimanfaatkan
sebagai bahan baku produk-produk kerajinan kreatif. Masalahnya, jenis-jenis kayu
yang tumbuh di sekitar wilayah Huntu seperti kayu trembesi, kayu kapok, kayu
mangga, kayu cina, kayu kuma, dan sejenisnya, secara alami tergolong kayu
berkualitas rendah. Penggunaan jenis kayu dengan kualitas rendah jelas akan
menghasilkan produk berkualitas rendah yang akhirnya akan memengaruhi kekuatan
dan nilai jual, dilakukan perlakukan khusus dan strategi pengolahan yang tepat.

Pada tahun 2014-2015 telah dilakukan penelitian Hibah Bersaing tentang
“Pemanfaatan Kayu Lokal Gorontalo Berkualitas Rendah Sebagai Bahan Baku
Produk Kriya.” Melalui penelitian tersebut ditemukan strategi pengolahan jenis-jenis
kayu berkualitas rendah dan berhasil dirancang 25 model produk kriya kreatif yang
dibuat dari kayu berkualitas rendah dengan beragam bentuk dan fungsi, yang
menerapkan jenis finishing bervariasi (Sudana, dkk., 2015). Hasil penelitian tersebut
belum diterapkan secara praktis dan model-model produk kriya yang dihasilkan juga
belum diproduksi, meskipun dinilai memiliki prospek pasar menjanjikan. Oleh
karena itu, pengembangan Desa Huntu Utara dan Huntu Selatan sebagai desa kreatif
akan dilakukan dengan hilirisasi hasil riset tersebut untuk pengembangan industri
kreatif, mengingat salah satu indikator desa kreatif adalah berkembangnya industri
kreatif sebagai basis ekonomi kreatif di desa bersangkutan.

Pengembangan industri kreatif dengan memanfaatkan jenis-jenis kayu yang
secara alami berkualitas rendah penting dilakukan agar para pelaku industri kreatif
tidak tergantung pada jenis kayu kualitas tinggi yang keberadaannya sangat langka.
Jenis kayu yang secara alami tergolong berkualitas tinggi hanya 14,3%, sedangkan
sisanya 85,7% tergolong berkualitas rendah dan tidak awet (Tim Elsppat, 1999: 2).
Penggunaan kayu kualitas untuk pembuatan produk-produk kreatif tidak saja akan
mendapat bahan yang murah, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan
efektivitas penggunaan sumber daya alam.

Bertolak dari berbagai potensi dan permasalahan yang diuraikan di atas, maka
upaya untuk mengambangkan Desa Huntu Selatan dan Huntu Utara sebagai desa
kreatif pada program Kampus Merdeka-Merdeka Belajar dan Kuliah Kerja Nyata
Tematik (KKNT) ini akan difokuskan pada pengembangan industri kreatif bidang



seni rupa dan kerajinan (crafts) sebagai kegiatan inti. Adapun pertimbangannya
adalah: 1) Desa Huntu Selatan dan Huntu Utara memiliki potensi budaya, potensi
alam, dan sumber daya manusia yang sangat mendukung untuk pengembangan
industri kreatif bidang seni rupa dan kerajinan; 2) mahasiswa dan dosen yang terlibat
pada program tersebut berasal dari Prodi Pendidikan Seni Rupa, Jurusan Seni Rupa
dan Desain, yang memiliki keahlian dan bidang ilmu relevan dalam pengembangan
industri kreatif subsektor seni rupa dan kerajinan; 3) pengembangan industri kreatif
tidak memerlukan modal besar dan teknologi tinggi sehingga bisa dilakukan oleh
rakyat kecil; 4) pemerintah telah menetapkan seni kerajinan sebagai subsektor

unggulan industri kreatif Indonesia (Tim Studi Industri Kreatif Indonesia, 2008)

1.2. Tujuan
Tujuan umum program Kampus Merdeka-Merdeka Belajar dan Kuliah Kerja

Nyata Tematik (KKNT) adalah mengembangkan Desa Huntu Selatan dan Huntu

Utara sebagai desa kreatif melalui implementasi program Kampus Merdeka-Merdeka

Belajar dan hilirisasi hasil-hasil riset dosen. Tujuan umum tersebut dicapai melalui

beberapa tujuan khusus berikut.

1. Meningkatkan Kketerlibatan dan produktivitas kolompok atau komunitas
masyarakat Desa Huntu Selatan dan Huntu Utara dalam pengembangan industri
kreatif dengan memanfaatkan limbah kayu berkualitas rendah dan berbagai
potensi desa setempat.

2. Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mahasiswa dalam memahami dan
memberi solusi terhadap masalah-masalah nyata yang dihadapi masyarakat desa,
khususnya Desa Huntu Selatan dan Huntu Utara.

3. Mengimplementasikan atau hilirisasi hasil-hasil riset dosen melalui pengabdian
dalam bentuk pemberdayaan masyarakat desa.

4. Memotivasi dan membantu masyarakat Desa Huntu Selatan dan Huntu Utara

dalam menata lingkungan untuk membangun citra sebagai desa kreatif.



BAB 11
TARGET DAN LUARAN

2.1. Target

Target yang dicapai pada kegiatan ini adalah: 1) terlaksananya Program
Proyek Desa dan KKN Tematik oleh Mahasiswa peserta Kampus Merdeka dan peserta
KKN Tematik sebagai bentuk Pengabdian kepada Masyarakat; 2) berkembangnya
industri kreatif pada kelompok masyarakat di Desa Huntu Selatan dan Huntu Utara
Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango sebagai ciri desa kreatif, yang
terindikasi dari meningkatnya jumlah produksi dan pemasaran produk-produk seni

kerajinan yang dihasilkan oleh komuniatas masyarakat di kedua desa tersebut.

2.2. Luaran

Luaran nyata dari program ini adalah produk-produk seni kerajinan berbagai
bentuk, ukuran, dan fungsi dengan memanfaatkan kayu berkualitas rendah hasil
workshop yang dibuat oleh komunitas masyarakat, terutama masyarakat yang tergabung
dalam kelompok perupa Huntu Arts Distik (HArdisk). Sementara itu, luaran wajib yang
ditargetkan berupa:

1. Publikasi pada jurnal ilmiah pengabdian masyarakat.
2. Video Kegiatan yang dipublikasikan di Youtube.

3. Laporan kegiatan yang meliputi: Laporan Hasil Pelaksanaan Pemberdayaan
Masyarakat Proyek di Desa, Buku Catatan Harian Kegiatan, Buku Catatan
Keuangan, dan Laporan Kegiatan Mahasiswa secara umum (kelompok) dan laporan

individu untuk masing-masing matakuliah yang diintegrasikan pada kegiatan ini.



BAB IlI

METODE PELAKSANAAN

3.1. Integrasi Mata Kuliah Program Proyek di Desa

Implementasi program “Kampus Merdeka” dan hilirisasi riset untuk desa

kreatif dengan program inti pengembangan industri kreatif pada desa sasaran

mengintegrasikan beberapa mata kuliah yang dikonversi menjadi proyek desa.

Adapun nama matakuliah, jumlah SKS, dan kegiatan yang dilakukan mahasiswa

pada masing-masing mata kuliah yang dilaksanakan di Desa Huntu Selatan dan

Huntu Utara diuraikan sebagai berikut.

Tabel 1. Integrasi mata kuliah

MATA
NO KULIAH SKS KEGIATAN
2 Kritik Seni 2 Pengenalan beragam jenis dan potensi seni rupa dan
kerajinan kepada masyarakat desa setempat.
Pengenalan fungsi atau manfaat seni rupa dan kerajinan
dalam kehidupan masyarakat.
Pengenalan teknik-teknik mengembangkan karya seni
rupa dan kerajinan sesuai dengan potensi masyarakat
desa setempat.
Melatih masyarakat cara-cara mengapresiasi dan menilai
(mengkritik) karya seni rupa dan kerajinan.
Evaluasi dan pelaporan hasil kegiatan
3 Perencanaan | 2 Merevitalisasi produktivitas kelompok perupa atau
Pameran perajin yang ada di masyarakat desa setempat
Melatih  kelompok-kelompok masyarakat membuat
karya-karya seni rupa dan kerajinan sesuai potensi bahan
baku dan budaya masyarakat desa setempat, melalui
kegiatan workshop seni rupa dan kerajinan.
Menyelenggarakan pameran karya-karya seni rupa dan
kerajinan yang dihasilkan oleh masyarakat setempat
sebagai ajang promosi dan apresiasi.
Evaluasi dan pelaporan hasil kegiatan
Wawasan 2 Pengenalan tahap/proses kreativitas kepada kelompok
Kreativitas masyarakat untuk menghasilkan karya seni inovatif
Melatih kelompok masyarakat untuk berkreativitas
dalam menghasilkan karya-karya baru
Mengamati kreativitas kelompok masyarakat dalam
menghasilkan karya seni kerajinan
Evaluasi dan pelaporan hasil kegiatan
Skripsi 6 Menggali topik-topik penelitian untuk skripsi di sekitar
desa sasaran
Menggali data yang diperlukan untuk penelitian skripsi
yang diajukan.
Menyusun proposal dan atau draft laporan skripsi
Magang 1/ | 4 Mengajar mata pelajaran seni budaya di sekolah-sekolah
PPL 11 sekitar atau sekolah yang terdekat dengan lokasi program
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KKS 4 1. Melaksanakan program inti kegiatan KKS sesuai
ketentuan dan kesepakatan dengan Pihak Desa dan
Dosen Pembimbing lapangan (DPL)

2. Melaksanakan program tambahan sesuai kebutuhan
masyarakat setempat.

3. Menyusun laporan kegiatan

Jumlah SKS 20

Untuk matakuliah Magang Il (PLP II), mahasiswa yang terlibat dalam
program ini ditempatkan pada sekolah-sekolah sekitar atau terdekat lokasi kegiatan.
Mahasiswa mengajar mata pelajaran seni khususnya seni rupa dan kerajinan. Materi-
materi yang dibelajarkan secara tidak langsung berkaitan dengan tujuan program
yaitu pengembangan desa kreatif, terutama dalam penyiapan regenerasi guna

mendukung keberlanjutan program.

3.2. Uraian Program Pemberdayaan Masyarakat (KKNT)

Program inti dari pelaksanaan program proyek desa Kampus Merdeka-
Merdeka Belajar adalah pemberdayaan masyarakat dalam bentuk Kuliah Kerja Nyata
Tematik (KKNT), dengan program utama pengembangan industri kreatif bidang seni
rupa dan seni kerajinan (kriya-crafts). Program tersebut dilaksanakan melalui
beberapa tahapan sebagai berikut.

1. Persiapan dan Pembekalan

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKNT meliputi tahapan berikut :

1) Perekrutan mahasiswa yang memenuhi syarat sebagai peserta KKNT dan
mahasiswa yang terlibat dalam program Kampus Merdeka-Merdeka Belajar;

2) Konsultasi dan koordinasi dengan pemerintah desa tujuan pelaksanaan
Program Proyek Desa “Kampus Merdeka” dan KKNT;

3) Pembekalan (coaching);

4) Penyiapan alat dan bahan kegiatan KKNT

Materi persiapan dan pembekalan kepada mahasiswa mencakup:

a) Sesi pembekalan/coaching diisi oleh: 1) ketua LPPM-UNG dengan materi:
fungsi mahasiswa dalam kegiatan KKNT dan keterkaitannya dengan program
Kampus Merdeka-Merdeka Belajar; 2) Ketua pelaksana KKNT dengan
materi proses pelaksanaan KKNT dan hal-hal lain yang terkait kesuksesan
pelaksanaan KKNT.



b) Sesi simulasi yang meliputi: simulasi alat dan bahan yang diperlukan dan
proses pelaksanaan kegiatan inti.

c) Tahapan pelaksanaan kegiatan KKNT mencakup: Pelepasan mahasiswa
peserta KKNT oleh Kepala LPPM — UNG, pengantaran mahasiswa peserta
KKNT ke lokasi desa tujuan, penyerahan peserta KKNT ke lokasi oleh
panitia ke pejabat setempat, pengarahan lapangan oleh Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL), monitoring dan evaluasi perdua minggu Kkegiatan,
monitoring dan evaluasi pertengahan kegiatan, monitoring dan evaluasi akhir

kegiatan, Penjemputan mahasiswa.

3.3. Aksi Program Pemberdayaan Masyarakat (KKNT)

Bentuk kegiatan sebagai program inti yang dilaksanakan oleh mahasiswa

adalah pengembangan industri kreatif yang dilakukan melalui workshop atau

pelatihan pembuatan produk-produk seni kerajinan (kriya) untuk memproduksi

model-model hasil penelitian dengan memanfaatkan jenis kayu berkualitas rendah.

Mahasiswa dengan bimbingan dosen melatih kelompok masyarakat di Desa Huntu

Selatan dan Huntu Utara, secara sistematis dengan tahapan sebagai berikut.

1.
2.
3.

Sosialisasi program kepada masyarakat sasaran
Perekrutan peserta pelatihan
Memberikan wawasan tentang seni kerajinan atau kriya yang mencakup: konsep
seni kerajinan, manfaat seni kerajinan, dan prospek pasar produk seni kerajinan.
Persiapan peralatan yang dibutuhkan untuk memproduksi seni kerajinan
Persiapan bahan yang berupa jenis-jenis kayu berkualitas melalui proses
identifikasi, seleksi bentuk dan ukuran kayu, dan pengambilan kayu dari tempat
asal ke lokasi workshop.
Proses produksi bentuk-bentuk kerajinan sesuai model yang ditawarkan, melalui
tahap, pembentukan, pembuatan detail, dan fiksasi bentuk.
Proses finishing dengan teknik dan bahan tertentu untuk menghasilkan finishing
yang berkualitas dan bervariasi.
Melakukan uji pasar produk hasil workshop yang ditambah dengan karya-karya
mahasiswa peserta Kampus Merdeka-Merdeka Belajar.

Khusus pekerjaan yang dilakukan oleh mahasiswa peserta KKNT akan

dihitung dalam volume 144 Jam Kerja Mahasiswa (JKEM) dalam sebulan. Rata-rata
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jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) per hari adalah 4,8 jam sebagai acuan. Uraian
dalam bentuk program dan jumlah mahasiswa pelaksanaannya sebagai berikut.

Tabel 2. Uraian Pekerjaan, Program dan VVolumenya.

No Uraian pekerjaan Program | Volume Keterangan
(JKEM)
1. | Penyampaian materi tentang | Teori 4 Jam 19 mahasiswa
pengertian seni kerajinan/kriya
2. | Penyampaian materi jenis dan | Teori 4 Jam 19 mahasiswa
fungsi seni kerajinan
3. | Penyampaian materi tentang | Teori 4 Jam 19 mahasiswa

jenis-jenis  limbah  sebagai
bahan baku seni kerajinan
4. | Persiapan alat dan bahan Praktik 16 Jam | 19 mahasiswa

5. | Praktik pembuatan kerajinan | Praktik 188 Jam | 19 mahasiswa
tangan dengan limbah kayu
kualitas rendah

Setelah kegiatan inti yang berbentuk workshop selesai, mahasiswa peserta
KKNT melakukan pendampingan dan program tambahan sesuai dengan permintaan
atau kebutuhan masyarakat desa setempat. Matakuliah yang dikonversi seperti
matakuliah kritik seni akan terlihat dari upaya mahasiswa dalam memahami tingkat
apresiasi atau selera masyarakat terhadap karya seni yang bisa dijadikan rujukan
dalam merancang karya-karya baru agar diterima masyarakat; matakuliah
perencanaan pameran dikonversi dengan upaya mahasiswa bersama masyarakat
dalam menyiapkan dan menyelenggarakan pameran sebagai sarana promosi dan
distribusi produk atau karya seni; matakuliah wawasan kreativitas terkonversi dalam
kegiatan melatih dan membangun kreativitas masyarakat dalam membuat karya-
karya seni kriya selama dan setelah workshop; dan konversi matakuliah skripsi
dilakukan oleh mahasiswa dengan menggali data berbagai fenomena kesenian
sebagai topik dan atau laporan penelitian skripsi. Dengan demikian, semua
matakuliah yang dikonversi akan mencerminkan relevansi dan kesinambungan
dengan program proyek desa Kampus Merdeka-Merdeka Belajar yang berlangsung
selama satu semester. Oleh karena itu, mahasiswa yang terlibat pada program ini
harus berusaha menjadi pengajar (pendidik) dan belajar (didik) di masyarakat, yang
pada gilirannya dapat menumbuhkan interaksi mutualisme antara masyarakat dengan

perguruan tinggi.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Sosialisasi Program

Sosialisasi program bertujuan untuk memberitahukan program-program atau
kegiatan KKNT yang akan dilaksanakan kepada masyarakat. Sosialisasi awal
dilakukan secara umum dan formal kepada perangkat Pemerintah Desa Huntu Utara
dan Desa Huntu Selatan, Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango,
yang terdiri dari: Kepala Desa, Sekretaris Desa, Ketua Badan Permusyawaratan Desa
(BPD), Ketua Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM), Kepala Lingkungan,
Ketua Karang Taruna, dan aparat desa lainnya. Sosialisasi ini bertujuan untuk
memberikan gambaran umum kegiatan yang akan dilakukan melalui program KKNT
proyek desa Kampus Merdeka-Merdeka Belajar (KKNT-KMMB). Hasil sosialisasi
umum ini di antaranya adalah diperoleh gambaran tentang program-program desa
yang memerlukan dukungan mahasiswa peserta KKNT-KMMB dan rekomendasi
terhadap para anggota masyarakat yang akan menjadi sasaran kegiatan inti.

Sosialisasi kedua dilakukan secara khusus kepada warga masyarakat sasaran
untuk mendukung kegiatan inti, yang menjadi program utama dari KKNT-KMMB.

Gambar 1. Sosialisasi program kepada masyarakat sasaran
(Sumber: Dokumentasi KKNT-KMMB, 2020)

Sosialisasi dilakukan dengan mengundang warga masyarakat ke rumah salah satu

perangkat desa yang telah ditentukan berdasarkan rekomendasi dari aparat desa yang

diperoleh pada sosialisasi pertama. Sosialisasi kedua bertujuan untuk



memberitahukan jenis kegiatan inti yang akan dilaksanakan yaitu pengembangan
industri kreatif sektor kerajinan (kriya). Melalui sosialisasi kedua yang bersifat
khusus, diperoleh gambaran tentang antusiasme di antara para warga masyarakat
untuk mengikuti kegiatan inti yang nantinya dijadikan preferensi dalam merekrut

peserta untuk terlibat langsung dalam kegiatan inti.

4.2. Perekrutan Peserta

Perekrutan peserta bertujuan untuk menentukan dan memilih sejumlah warga
yang bersedia dan antusias mengikuti kegiatan inti yang akan dilaksanakan dalam
bentuk workshop atau pelatihan. Teknis perekrutan dilakukan dengan cara
mendatangi warga ke rumah atau ke tempat mereka kumpul-kumpul seperti di pos
kamling atau dego-dego (semacam balai yang dibuat sementara), baik di Desa Huntu
Utara maupun Desa Huntu Selatan. Pada proses perekrutan, warga diberi gambaran
singkat terkait kegiatan inti, ditanya identitas, hobi, dan kesediaannya untuk

mengikuti kegiatan inti.

Gambar 2. Proses perekrutan peserta workshop
(Sumber: Dokumentasi KKNT-KMMB, 2020)

Melalui proses perekrutan berhasil didata sejumlah warga masyarakat yang
bersedia dan antusias mengikuti workshop (pelatihan) yang ditawarkan sebagai
kegiatan inti, yaitu pelatihan membuat produk-produk kerajinan dengan
memanfaatkan bahan limbah-limbah kayu. Adapun peserta yang berhasil didata
berjumlah 15 orang, yaitu 7 orang dari Desa Huntu Utara (4 perempauan dan 4 laki-
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laki) dan 8 orang dari Desa Huntu Selatan (5 perempuan dan 3 laki-laki). Calon
peserta pelatihan yang telah didata kemudian diberi informasi terkait waktu

pelaksanaan pelatihan, teknis pelatihan, dan materi-materi yang akan dipelajari.

4.3. Pembekalan Wawasan Seni Kerajinan

Pembekalan wawasan seni kerajinan bertujuan untuk menanamkan
pengetahuan terkait seni kerajinan kepada warga masyarakat yang menjadi peserta
pelatihan, sebagai dasar memasuki dunia seni kerajinan. Kegiatan ini dilakukan
dalam bentuk penyajian materi (presentasi) dan diskusi. Adapun materi-materi yang
disajikan dan didiskusikan meliputi: pengertian dan lingkup seni kerajinan, manfaat
seni kerajinan, alat dan bahan seni kerajinan, dan prospek pasar produk kerajinan.
Melalui kegiatan ini, diharapkan warga masyarakat yang menjadi peserta pelatihan
memiliki pengetahuan dasar dan menambah antusiasme dalam menekuni seni

kerajinan sebagai sumber penghasilan tambahan.

Gambar 3. Pembekalan wawasan seni kerajinan
(Sumber: Dokumentasi KKNT-KMMB, 2020)
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4.4. Persiapan Alat dan Bahan

Peralatan dan bahan merupakan bagian penting dari pembuatan produk-

produk seni kerajinan guna mendukung keberhasilan proses produksi. Peralatan seni

kerajinan biasanya terdiri dari peralatan tradisional dan peralatan modern yang

berupa mesin-mesin produksi. Sementara itu, bahan-bahan pembuatan seni kerajinan

terdiri dari beragam bahan baku utama dan bahan pendukung. Ketersediaan peralatan

dan bahan tidak bisa dipisahkan dalam rangkaian produksi seni kerajinan.

4.4.1. Persiapan Alat

Peralatan yang dipersiapkan untuk pelatihan (workshop) pembuatan produk-

produk seni kerajinan pada kegiatan KKNT-KMMB adalah peralatan pokok dan

peralatan pendukung. Jenis dan fungsi masing-masing peralatan tersebut ditampilkan

pada tabel berikut.

Tabel 3. Peralatan seni kerajinan manual

No | Nama alat Fungsi

1 Kapak tangan Pembuatan bentuk-bentuk dasar

2 Pahat ukir Pembuatan bentuk dasar, anatomi, dan
detail hiasan

3 Pisau raut Untuk menghaluskan

4 Pisau pangot Untuk membuatkan bentuk cekungan

5 Palu kayu Alat pemukul (menjalankan pahat ukir)

Bentuk masing-masing jenis peralatan tersebut seperti gambar berikut.

Palu kayu

Pahat ukir

Pisau pangot

Pisau raut

A 4

Kapak tangan

e —

Gambar 4. Peralatan produksi seni kerajinan manual
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Sementara itu, peralatan modern diperlukan yang berupa mesin-mesin
pengolah kayu. Adapun jenis dan fungsi peralatan dimaksud seperti tabel berikut.

Tabel 4. Peralatan seni kerajinan masinal

No | Nama alat Fungsi

1 Bor listrik Pembuatan lubang-lubang pada kayu

2 Mesin Chainsaw Pemotong batang kayu

3 Mesin scroll saw atau | Memotong bagian kayu yang tidak
Jig saw menjadi bagian motif/objek

4 Schaap listrik Menghaluskan permukaan kayu

5 Kompresor Menyemprotkan bahan finishing

Bentuk masing-masing jenis peralatan modern (mesin) untuk pengolahan
kayu yang diperlukan dalam pelatihan pada program KKNT-KMMB ini, tampak

seperti gambar berikut.

Kompresor mini
Scroll Saw
R

Schaap listrik

Bor listrik

Gambar 5. Peralatan produksi seni kerajinan masinal
(Sumber: Dokumentasi KKNT-KMMB, 2020)

Kecuali kapak tangan, pisau raut, dan pisau pangot, semua jenis peralatan
baik manual maupun masinal disediakan oleh mitra yakni “Huntu Art Disrik
(HArtdisk)”. Hal ini sesuai dengan kesepakatan kerja sama antara pihak tim
pengabdi UNG dengan pihak HArtdisk, bahwa untuk mengembangkan industri
kreatif sektor seni kerajinan di Desa Huntu Utara dan Desa Huntu Selatan, tim
pengabdi memberikan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dan pihak
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HArtdisk memfasilitasi peralatan dan tempat workshop yang dibutuhkan untuk

kelancaran dan kesuksesan kegiatan tersebut.

4.4.2. Persiapan Bahan

Bahan yang dibutuhkan untuk pelatihan pembuatan produk-produk seni
kerajinan pada program kegiatan KKNT-KMMB ini, terdiri dari bahan pokok atau
bahan utama dan bahan pendukung. Bahan pokok yang digunakan adalah jenis-jenis
kayu lokal berkualitas rendah yaitu pada bagian batang, dahan, dan ranting. Jenis dan
bagian kayu tersebut diambil di tepi-tepi jalan atau perkebunan di sekitar wilayah
Desa Huntu Utara dan Desa Huntu Selatan. Kayu-kayu yang telah ditebang dipilih

bagian-bagian yang dianggap potensial untuk bahan baku seni kerajinan.

Gambar 6. Pengambilan bahan untuk pembuatan seni kerajinan
(Sumber: Dokumentasi KKNT-KMMB, 2020)

Bahan pendukung diperlukan sebagai penunjang bahan pokok berupa: lem
pok, lem alteco (lem korea), lem lilin, cutter, karton, besi gantungan kunci, pensil,
penghapus, dan bahan sejenisnya, yang diperoleh dengan cara membeli. Di antara

jenis bahan pendukung tersebut tampak seperti gambar berikut.

Gambar 7. Bahan pendukung pembuatan seni kerajinan
(Sumber: Dokumentasi KKNT-KMMB, 2020)
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4.5. Proses Pembentukan Produk Seni Kerajinan

Jenis-jenis produk yang dibuat untuk diproduksi diutamakan model-model
hasil penelitian tim pengabdi (DPL) sebagai bentuk hilirisasi riset.
Mempertimbangkan para peserta pelatihan sebagian besar merupakan tingkat pemula
yang belum memiliki dasar-dasar keterampilan membuat seni kerajinan, maka
desain-desain hasil riset yang diproduksi dipilih adalah desain dengan bentuk-bentuk
yang sederhana agar mudah ditiru dan tidak memerlukan banyak penggunaan
peralatan. Desain-desain yang dipilih tersebut di antaranya seperti gambar berikut.

Gambar 8. Desain hasil riset yang dihilirisasi
(Sumber: Sudana, dkk., 2014)

Proses pelatihan diawali dengan pembuatan pola atau mal pada kertas sesuai
dengan bentuk dan ukuran desain. Pola tersebut kemudian dipindahkan (ditempel
atau disketsa) pada bahan baku yang telah disiapkan. Selanjutnya, dilatih membuat
bentuk dasar mengikuti pola. Dari bentuk dasar tersebut kemudian dilakukan
pembuatan detail bentuk baik berupa ukiran (untuk bentuk dua dimensional) dan
anatomi (untuk bentuk tiga dimensional). Apabila detail bentuk telah muncul maka
dilakukan fiksasi bentuk, yaitu pemebrian akses (cawean) dan pemunculan ukiran
anatomi secara halus dan detail.

Untuk produk dengan jenis dua dimensional, seperti gantungan kunci, papan
nama, dan sejenisnya digunakan kayu kualitas rendah yang berbentuk papan.
Sementara itu, untuk produk-produk yang berbentuk tiga dimensional memanfaatkan

bahan baku jenis kayu berkualitas rendah bagian batang atau dahan yang diolah
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dalam keadaan basah atau mentah. Adapun jenis kayu yang dimanfaatkan antara lain:
kayu kapok, kayu suren atau kayu kambing (sebutan lokal Gorontalo), kayu angsana,
dan kayu albesia. Kayu-kayu tersebut memang hampir tidak manfaatkan, kecuali
untuk membakar batu kapur. Bahkan, kayu kapok sama sekali tidak dimanfaatkan
sehingga hanya menjadi limbah. Oleh karena itu, bahan baku bisa didapat dengan
mudah dan tanpa perlu membeli. Dengan cara demikian, maka produksi seni
kerajinan tidak akan tergantung dengan jenis kayu kualitas tinggi yang keberadaan
semakin langka dan mahal.

Adapun proses pembentukan produk yang dilakukan dalam pelatihan, mulai
dari pemasangan mal sebagai patrun yang ditempelkan pada kayu, pembuatan bentuk
dasar sesuai dengan model yang diikuti, hingga pembuatan bentuk detail dan
menghaluskan tampak seperti gambar berikut.

pola Bentuk dasar Fiksasi bentuk

Gambar 9. Tahapan proses pembentukan produk
(Sumber: Dokumentasi KKNT-KMMB, 2020)

Permasalahan yang dihadapi dalam proses pelatihan terutama kesulitan
peserta dalam penggunaan mesin produksi seperti penggunaan Mesin Chainsaw,
sehingga harus dilatih dan diberi contoh dengan sabar dan teliti tahap demi tahap
secara berulang. Proses ini hanya dilatihkan kepada peserta laki-laki. Gambar 9
berikut menunjukkan proses pelatihan produksi seni kerajinan dari limbah kayu

berkualitas rendah, mulai dari pembuatan bentuk dasar menggunakan mesin
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Chainsaw, membuatkan bentuk detail, dan menghaluskan. Proses tersebut dilakukan
dengan pola kerja industri, yaitu tiap peserta mengerjakan perbagian (bagian
pembuat bentuk dasar, bagian pembuat detail, dan bagian menghaluskan). Dengan
cara demikian peserta menjadi lebih fokus pada bagian pekerjaannya, sehingga

penguasaan keterampilan menjadi lebih mudah.

Gambar 10. Proses pelatihan pembuatan produk kerajinan
(Sumber: Dokumentasi KKNT-KMMB, 2020)

Untuk kayu berkualitas pada bagian ranting-ranting yang berukuran kecil
dimanfaatkan sebagai hiasan bingkai foto. Pelatihan ini diutamakan bagi peserta

perempuan yang tergolong ibu rumah tangga, seperti tampak pada gambar berikut.

Gambar 11. Pelatihan pembuatan bingkai dari ranting kayu
(Sumber: Dokumentasi KKNT-KMMB, 2020)
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Untuk efektivitas pelatihan, tiap mahasiswa peserta KKNT-KMMB diminta
untuk membimbing secara individu satu orang warga yang terlibat dalam pelatihan
(lihat gambar 11), terutama bagi warga yang dirasakan belum berhasil menguasai
keterampilan dasar dalam pelatihan kelompok. Dengan cara ini, menjadikan
pelatihan berjalan lebih intensif dan mahasiswa menjadi lebih punya tanggungjawab.
Melalui cara ini juga mahasiswa akan belajar memahami, bahwa kreativitas dan
kemampuan sesorang dalam berkreasi seni adalah berbeda-beda. hal ini berkaitan

dengan mata kuliah wawasan kreativitas.

Gambar 12. Pembimbingan pembuatan seni kerajinan secara individu
(Sumber: Dokumentasi KKNT-KMMB, 2020)

Melalui serangkaian proses pembentukan berhasil dibuat bentuk-bentuk seni

kerajinan sesuai desain hasil riset yang dihilirisasi dan beberapa produk seni
kerajinan yang dikembangkan sesuai dengan kondisi bahan yang disediakan, seperti
ranting, limbah tempurung, dan biji-bijian. Dilihat dari segi kualitas, bentuk-bentuk
produk kerajinan yang berhasil dibuat ternyata berbeda-beda untuk tiap peserta. Hal
itu disebabkan oleh kecepatan dalam penguasaan keterampilan dasar kerajinan tiap
peserta yang tidak sama. Di antara peserta memang ada yang begitu cepat
menangkap dan mempraktikkan keterampilan yang dilatih dan ada juga beberapa
peserta yang memang telah menguasai keterampilan pembuatan Kerajinan
(mengukir), terutama peserta yang telah menjadi anggota kelompok perupa HArdisk.

Namun demikian, melalui pelatihan ini rata-rata peserta dianggap telah memiliki
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keterampilan dasar yang bisa dikembangkan melalui pelatihan-pelatihan berikutnya.

Bentuk-bentuk yang berhasil dibuat selanjutnya dilakukan proses finishing.

4.6. Proses Finishing Produk Seni Kerajinan

Finishing pada produk-produk seni kerajinan atau kriya bertujuan untuk
menambah keawetan produk karena tertutupnya permukaan produk oleh bahan
finishing dan menambah keindahan produk agar lebih menarik bagi konsumen
(Sudana, 2010: 196). Finishing menjadi semakin penting dilakukan untuk produk-
produk kerajinan yang dibuat dari kayu berkualitas rendah, untuk meningkatkan
kualitas produk. Oleh karena itu, melalui program KKNT-KMBK peserta pelatihan
(workshop) pembuatan seni kerajinan dari kayu berkualitas rendah juga dilatih dalam
menerapkan finishing pada bentuk-bentuk produk yang dihasilkan. Proses finishing
diawali dengan penerapan warna dasar, kemudian dilanjutkan penerapan beragam
warna sesuai keinginan atau selera warna peserta. Proses finishing diakhiri dengan
penerapan clear, untuk melapisi warna agar tidak luntur dan menambah nilai kilap
produk. Proses finishing yang dilakukan secara bertahap dan di antara hasil yang

dicapai tampak seperti gambar berikut.

Gambar 13. Proses dan hasil-hasil finishing produk
(Sumber: Dokumentasi KKNT-KMMB, 2020)

Beberapa kelemahan yang terjadi selama pelatihan penerapan finishing
adalah peserta terlihat gugup dalam memegang kuas sehingga hasil pewarnaannya

kurang rapi, lemahnya pengetahuan peserta dalam mencampur warna, sehingga
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campuran warna yang dihasilkan kerap tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Demikian juga dalam finishing kolase yang menempelkan pelepah pohon pisang
pada produk ternyata hasilnya kurang rapi. Hal-hal demikian lazim terjadi pada
perajin pemula karena mereka belum memiliki pengalaman. Namun demikian, para
peserta pelatihan rata-rata mampu menerapkan finishing dengan baik setelah

dilakukan secara berulang-ulang.

4.7. Produk Seni Kerajinan Hasil Pelatihan (Workshop)

Setelah memalui serangkaian pelatihan, mulai dari persiapan alat dan bahan,
pembuatan bentuk dasar, pembuatan bentuk detail, hingga finishing para peserta
pelatihan berhasil membuat beberapa produk sesuai dengan yang ditargetkan, namun
dalam bentuk-bentuk yang sederhana. Contoh di antara produk yang berhasil dibuat
tampak seperti gambar berikut.

Gambar 14. Contoh produk kerajinan hasil pelatihan
(Sumber: Dokumentasi KKNT-KMMB, 2020)

Produk-produk seni kerajinan yang berhasil dibuat melalui pelatihan ini
cukup beragam dengan finishing yang bervariasi, meskipun dengan bentuk-bentuk
yang sederhana. Rata-rata produk seni kerajinan yang dihasilkan merupakan produk
komersial, sehingga perlu diuji pemasarannya.
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4.8. Promosi dan Pemasaran Produk Hasil Pelatihan

Promosi dan pemasaran yang bertujuan untuk menguji kemampuan produk-
produk hasil pelatihan dalam menarik minat konsumen dilakukan secara terbatas
(karena situasi pandemi covid-19) dalam lingkungan setempat melalui pasar seni
desa yang dilaksanakan tiap hari minggu selama empat kali. Pemasaran produk-
produk kerajinan tersebut bersamaan dengan pemasaran hasil-hasil pertanian dan
kuliner dari masyarakat Desa Huntu Selatan, disertai dengan kegiatan lain, seperti
penyuluhan, pentas seni, dan lain-lain. Semua mahasiswa peserta KKNT-KMMB
pada pasar desa tersebut tidak hanya menjual produk kerajinan, tetapi terlibat
langsung dalam semua kegiatan, mulai dari persiapan tempat, pelaksanaan, sampai

penutupan dan membersihkan tempat, seperti terlihat pada gambar berikut.

Gambar 15. Uji pemasaran produk kerajinan pada pasar seni desa
(Sumber: Dokumentasi KKNT-KMMB, 2020)

Meskipun tidak ada data kuantitatif yang dicatat tentang nilai penjualan yang

diperoleh pada pemasaran tersebut (karena digabung dengan produk lainnya), tetapi
jika dibandingkan antara produk kerajinan laku (terjual) dengan yang tersisa,
menunjukkan bahwa produk-produk kerajinan banyak yang terjual. Bahkan, produk
yang berupa gantungan kunci langsung mendapat pesanan dari pengelola wisata
sawah yang akan digunakan sebagai souvenir. Fakta tersebut menunjukkan, bahwa
produk-produk seni kerajinan memiliki prospek pasar yang menjanjikan. Oleh
karena, upaya pengembangan desa kreatif berbasis produksi industri kreatif sektor
seni rupa dan kerajinan menjadi tepat untuk dilakukan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan yang rencanakan dan tujuan dengan pelaksanaan proses
kegiatan beserta hasil yang dicapai pada program proyek desa KKNT-MBKM dapat
disimpulkan, bahwa untuk mengembangkan Desa Huntu Selatan dan Huntu Utara
sebagai desa kreatif berpeluang dilakukan melalui pengembangan industri kreatif
subsektor seni rupa dan kerajinan, dengan memanfaatkan hasil-hasil riset dosen
(hilirisasi riset) sebagai konten produksi. Teknis pelaksanaannya dilakukan melalui
pelatihan (workshop) dengan beberapa tahapan, yaitu: sosialisasi program, merekrut
peserta pelatihan, persiapan alat dan bahan, proses pembentukan produk sesuai
model yang dihilirisasi, finishing produk, dan uji pemasaran produk.

Adapun hasil yang dicapai melalui kegiatan pelatihan (workshop) tersebut,
guna mendukung pengembangan desa kreatif adalah: meningkatkan jumlah
keterlibatan anggota atau komunitas masyarakat Desa Huntu Selatan dan Huntu
Utara dalam pengembangan industri kreatif dengan memanfaatkan limbah kayu
berkualitas rendah dan berbagai potensi desa setempat, munculnya produk-produk
seni kerajinan baru dari hilirisasi riset dosen yang diproduksi melalui pelatihan,
meningkatnya apresiasi masyarakat terhadap produk-produk seni kerajinan yang
terindikasi dari keinginannya untuk membeli. hasil lainnya adalah meningkatnya
pemahaman dan kemampuan mahasiswa yang terlibat sebagai peserta KKNT-
MBKM dalam menghadapi permasalahan di masyarakat terkait dengan bidang ilmu
yang ditekuni. Hal ini terindikasi dari makin akrabnya mahasiswa dengan masyarakat
dalam bergotong-royong menata lingkungan desa dan membuat seni kerajinan

bersama-sama, sebagai bentuk pendampingan.

5.2. Saran

Tidak semua desain hasil penelitian yang dihilirisasi pada program ini dapat
diproduksi oleh peserta pelatihan, karena sebagai perajin pemula mereka belum
memiliki penguasaan keterampilan teknis yang memadai. Oleh karena itu, disarankan
untuk dilakukan pelatihan secara berkala (periodik) melalui program desa mitra
antara pihak kampus dengan pihak desa. Hal ini akan memungkinkan dilakukan

pengembangan seni kerajinan secara berkelanjutan.
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1 2020 Anyaman Bambu Di Desa Tri | dan Desain. | No. 1,
Rukun  Kabupaten  Boalemo | Universitas Negeri | Maret
Provinsi Gorontalo Gorontalo 2020,
Dinamika Perkembangan Seni | Gelar: Jurnal ~ Seni | Volume 17
2 | 2019 | Karawo Gorontalo Budaya. ISI Surakarta 5\lo_mor 1
LT uli 2019
(terakreditasi nasional)
3 | o018 |Aesthetic Values of Ornamentsin | Arts  and  Design \2/8|1léme 68,
Karawo Textile in Gorontalo Studies
The Creation of Furniture | MUDRA Journal of Vl\(l)(l)ume 332
Products Design From Stem | Arts and Culture ISI '
4 2017 Waste of Sugar Palm Tree | Denpasar (terakreditasi gg%ember
(Arenga Pinnata) nasional)
Pengembangan Kerajinan Tenun | Jurnal Seni Budaya | Volume 30,
Lokal Gorontalo Menjadi Model- | MUDRA ISl Denpasar eNd?éi' Mei
5 2015 Model Rancangan Busana yang | (terakreditasi nasional) | 2015
Khas dan Fashionable Guna
Mendukung Industri Kreatif
}%trat_e_gl K P?knge%biin aﬂ Jurnal Seni Budaya \I<I%Iug]l(\9/l 2?,
6 2014 | Tragkional  Gorontalo _ Guna | MUDRA ISI Denpasar | 56, /€
Mendukung Industri Kreatif (terakreditasi nasional)
Jurnal  Seni Budaya | Volume 26,
7 | 2011 | Dunia Seni Ukir | Made Sutedja | MUDRA ISI Denpasar ZN&% Juli
(terakreditasi nasional)
Formulasi Bahan dan Teknik | JURNAL TEKNIK, | Volume 8,
8 | 2010 | Finishing Untuk Produk-Produk | Fak.  Teknik  Univ. ZN&OZ Des.
Kriya Negeri Gorontalo
Potensi Seni Budaya Gorontalo | Jurnal Seni Budaya | Volume 25
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E. Pengalaman Menyajikan Makalah Pada Seminar lImiah

traditional pottery

No | Nama Pertemuan Ilmiah/ | Judul Artikel lImiah Waktu dan
Seminar Tempat
1 Seminar Nasional Fungsi Ornamen dalam | 4 September 2019
Sandyakala 2019 Pengembangan Desain Fashion, | di ISU Denpasar.
Studi Kasus Ornamen Karawo
di Gorontalo
2 3" International Conference | Method of Designing Ornaments | September 25",
on Creative Media, Design | on ~ Karawo  Textiles in| 2018, Best
& Technology Gorontalo Western Premiere
(REKA2018) Surakarta
2 Seminar Nasional “Seni | Strategi Pengolahan Limbah | 24 November
Teknologi, dan | Batang Pohon Aren (Arenga | 2016, di ISl
Masyarakat” Pinnata) Menjadi Produk Mebel | Surakarta
3 International Seminar on | Characteristic of Karawo the /gpl‘ll 25th, 2015,
. . ostgraduate
Con_servatlon of Cultural | Textile Ornaments from Prog, Semarang
Heritage (ISC2H) Gorontalo State University
4 Seminar Nasional “Strategi | Strategi Pemanfaatan Kayu | 19 Maret 2015 di
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Bahan Baku Seni Kriya Bandung
5 Seminar Nasional 13 Desember
”Sakralisasi Dalam Budaya | Konsep Seni Rupa Sakral 2014 di STHD
Nusantara” Jawa Tengah
6 Seminar Nasional “Bosaris | Perkembangan Bentuk dan | 20 September
v Fungsi Ornamen Pada Busana | 2014, Di Unesa
Karawo Gorontalo Surabaya
7| Seminar Nasional Hasil Pengembangan Gerabah | 30-31 Mei 2014
Penelitian Strategis Tradisional Gorontalo Untuk | Di Hotel
Nasional Mendukung Industri Kreatif Singgasana
Makassar
8 Seminar Internasional The potential and problem in the 8-19 Desember
“Warisan Nusantara” preservation of Gorontalo’s 2012, di  FBS

Unnes, Semarang

F. Pengalaman Pameran Karya Seni

No Nama Pameran Tempat Tahun
1 | Pameran Seni Terapan “'Seni Kriya Dalam Budaya | Jakarta 1993
Masa Kini
2 | Pameran Peksiminas Il di STSI Denpasar Denpasar 1993
3 | Pameran Bersama angkatan 1993 Taman Budaya Denpasar 1993
4 | Pameran bersama di Museum Sidik Jari Denpasar 1994
5 | Pameran Dies Natalis STSI Denpasar Denpasar 1994
6 | Pameran dua tahun Kamasra STSI Denpasar Denpasar 1995
7 | Pameran Expo Jakarta Jakarta 1995
8 | Pameran Kriya Art Exibition Museum Bali | 1997
9 | Pameran bersama Angkatan 94 di Art Centre Denpasar 1998
10 | Kriya Art Exibition Kris Kamasra di Museum Sidik Jari | Denpasar 1999
11 | Pameran persahabatan antarbudaya dan agama Nusa Dua Bali | 1999
12 | Pameran dalam Rangka Ujian Sarjana Seni di STSI Denpasar 2000
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13 | Pameran Bersama di Museum Mataram Lombok 2001
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15 | Pameran Seni Rupa-Seni Kriya di Era Industri Kreatif Gorontalo 2010
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17 | Pameran Seni Rupa Koleksi Galeri Nasional dan Karya | Gorontalo 2017
Perupa Gorontalo “(mo) dulanga Lipu”, di museum
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000157545

3 Stilisasi  Motif Daun Woka: | 2017 | Hak Cipta | EC00201703501/ 03686
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Nama Perguruan Tinggi Universitas Negeri Manado | Institut Seni Indonesia (ISI)
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Seni (Seni Kriya Testil)
Tahun Masuk-Lulus 1999-2004 2008-2010

Judul Skripsi/Tesis
SMKN 2

Sikap dan Minat Siswa
Gorontatalo
terhadap Dunia Usaha

Lamahu-Lo Bitila

Nama Pembimbing

Dra Sarah Sumual
Dra D.S. Borang

Drs | Made Sukanadi, M.Hum

C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir

. Pendanaan
No | Tahun Judul Penelitian SUmber Jml (juta Rp)
Karakteristik ~ Tenun  Tradisional | PNBP FT.
1 2011 Gorontalo Univ. Negeri 5.000.000,-
Gorontalo
Peningkatan Brand Image Kerawang
Melalui Penciptaan Ragam Hias | Stranas
2 2012 | Kreatif Beridentitas Kultur Budaya 53.000.000,-
Gorontalo Guna Mendukung Industri | (DP2M Dikti)
Kreatif (Tahap I)
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2013

Peningkatan Brand Image Kerawang
Melalui Penciptaan Ragm Hias
Kreatif Beridentitas Kultur Budaya
Gorontalo Guna Mendukung Industri
Kreatif (Tahap II)

Pengembangan Kerajinan Tenun
Lokal Gorontalo Menjadi Model —
Model Rancangan Busana yang Khas
dan Fashionable Guna Mendukung
Industri Kreatif (Tahap I)

Stranas (DP2M
Dikti)

Hibah
Bersaing
(DP2M Dikti)

77.000.000,-

62.500.000,-

2014

Pengembangan Kerajinan Tenun
Lokal Gorontalo Menjadi Model —
Model Rancangan Busana yang khas
dan Fashinable Guna Mendukung
Industri Kreatif (Tahap 1)

Hibah Bersaing
(DP2M Dikti)

40.000.000,-

2015

rasi Daun Mangga Sebagai Bahan
Alternatif Pembuatan Handycraft

PNBP/BLU
UNG

20.400.000,-

2016

Rekayasa Teknologi Ikat Celup
Berbasis Warna Alam  Lokal
Gorontalo Dalam  Pengemangan
Disain Karawo Fashion

Hibah Bersaing
(Kemenristek
Dikti)

50.000.000,-

2020

Eksplorasi Motif Flora Teknik Ikat
Celup dan Ecoprint Dalam
Penciptaan Busana Ready To Wear

Dana PNBP
Fakultas
Teknik UNG

14.000.000,-

D. Pe

ngalama

n Pengabdian Kepada Masyarakat 5 Tahun Terakhir

No

Tahun

Judul Pengabdian pada Masyarakat

Pendanaan

Sumber

Jml (juta Rp)

2011

Pelatihan Pembuatan Souvenir dengan
Memanfaatkan Kain Perca Di Kelurahan
Mo’odu Kec. Kota Timur Kota Gorontalo

PNBP Univ.
Negeri
Gorontalo

5.000.000,-

2012

Pelatihan  Aneka Kreasi Kerajinan
Tangan dengan Memanfaatkan Jerami Di
Kelurahan Mo’odu Kota Gorontalo
Pelatihan Pembuatan kertas Kulit Jagung
Menjadi Kemasan Dengan Teknik Relief
di kelurahan Mo’odu Kec. Kota Timur

PNBP UNG

PNBP UNG

6.000.000,-

5.000.000,-

2014

Peningkatan Kinerja rebonding Melalui
Pelatihan dan Bimbingang Sesuai dengan
Standar Prosedur Pada Masyarakat
Pelaku Bisnis Rebonding Di Kelurahan
Tenda Kec. Hulontalangi Kota Gorontal

PNBP UNG

25.000.000,-

2015

IbM Kelompok Pengrajin Souvenir Kain
Perca Di Bone Bolango

DP2M Dikti

42.000.000,-

2016

Pemberdayaan Masyarakat Dalam
Mengelolah Limbah Pelepah Pisang
Menjadi Art Paper Sebagai Bahan
Kerajinan Tangan Khas Daerah Di Desa
Popodu Kecamatan Bulango Timur
Kabupaten Bone Bolango

Kemenristek
Dikti

55.000.000,-

IbM Pemanfaatan Limbah  Hasil

Kemenristek

35.000.000,-
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Desa Bulotalangi Kec. Bulango

Timur Kab. Bone Bolango

Pertanian Bagi  Kelompok  Usaha | Dikti
Bersama lbu-lbu Rumah  Tangga
Kabupaten Bone Bolango
Pemberdayaan Masyarakat Desa Popalo
6 2019 | Dalam Memanfaatkan Limbah Daun | PNBP UNG | 25.000.000,-
Mangga Menjadi Kerajinan Tangan
E. Pengalaman Penulisan Artikel llmiah Dalam Jurnal 5 Tahun Terakhir
No | Judul Artikel lmiah Volume/Nomor/Tahun | Nama Jurnal
1 Pemanfaatan Pelepah Pisang Pada | Volume 3/ Nomor 1, | Buletin  Sibermas,
Pembuatan Tas Kerajinan Bagi September LPM  Universitas
Pengrajin Di Desa Bongoime Kec. 2007 Negeri Gorontalo
Tilong Kabila Kab. Bone Bolango
2. Pelatihan Pembuatan Sarung Bantal | Volume 2/Nomor 3/ | Buletin  Sibermas,
Kursi teknik smock di Desa lluta Mei 2008 LPM  Universitas
Kec. Batudaa Negeri Gorontalo
3. | Pelatihan Pembuatan Kerajinan | Volume 2/No 3/ Mei | Buletin  Sibermas,
Tangan dengan Teknik Makrame di 2009 LPM  Universitas

Negeri Gorontalo

F. Pengalaman Menyampaikan Makalah Secara Oral Pada Pertemuan Ilmiah

No | Nama Pertemuan | Judul Artikel llmiah Waktu dan
limiah/Seminar tempat
1. Seminar Nasional | Pengembangan Kerajinan Tenun Lokal | Surabaya 20
Bosaris VI Gorontalo Menjadi Model-Model Rancangan | September
Busana yang Khas dan Fashoinable Guna | 2014
Mendukung Industri Kreatif

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hokum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai
tidak sesuai dengan kenyataan saya sanggup menanggung resikonya.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan KKS Tematik Merdeka Belajar Kampus Merdeka.

Goreitalo, November 2020
Anggota Tim Pengusu!
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—

Ulin Nain/,S.Pd.,M.Sn
NIP. 198005062005012003
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Kampus Merdeka-Merdeka Belajar dan Hilirisasi Riset di
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Abstrak

Salah satu indikator utama dari desa kreatif adalah berkembangnya industri kreatif di
desa bersangkutan. Oleh karena itu, untuk membangun desa kreatif harus diawali
dengan pengembangan industri kreatif. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun
desa kreatif melalui pengembangan industri kreatif subsektor kerajinan dengan
menerapkan hasil penelitian (hilirisasi riset) dosen. Metode yang digunakan adalah
pelatihan (workshop) melalui tahap: sosialisasi program dan perekrutan peserta,
pembekalan wawasan seni kerajinan, pembentukan produk-produk seni kerajinan,
finishing, serta promosi dan pemasaran produk. Hasil yang dicapai adalah: 1)
meningkatkan jumlah masyarakat yang terlibat dalam pengembangan industri kreatif
subsektor kerajinan; 2) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
dalam memproduksi produk-produk seni kerajinan; 3) meningkatnya apresiasi dan
konsumsi masyarakat terhadap produk-produk seni kerajinan. Disimpulkan, bahwa
melalui pengembangan industri kreatif berpeluang untuk dibangun desa kreatif.

Kata Kunci: Desa kreatif; hilirisasi riset; workshop, industri kreatif

Abstract

One of the main indicators of a creative village is the development of the creative
industry in the village concerned. Therefore, building a creative village must begin with
the development of a creative industry. This activity aims to build a creative village
through the development of the craft sub-sector creative industry by applying the
research results (downstream research) of lecturers. The method used is training
(workshops) through the following stages: program socialization and participant
recruitment, equipping of craft art insights, forming craft products, finishing, as well as
product promotion and marketing. The results achieved are: 1) increasing the number
of people involved in the development of the craft sub-sector creative industry; 2)
increasing the knowledge and skills of the community in producing handicraft
products; 3) increasing public appreciation and consumption of handicraft products. It
was concluded that through the development of the creative industry there was an
opportunity to build a creative village.

Kata Kunci: Creative Village; downstream research; workshops, creative industries

© 2020 I Wayan Sudana, Ulin Naini
Under the license CC BY-SA 4.0
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PENDAHULUAN

Desa kreatif adalah desa yang penduduknya produktif dalam
menghasilkan gagasan dan produk-produk kreatif yang bermanfaat
bagi kesejahteraan masyarakat. Salah satu faktor pembentuk desa
kreatif adalah berkembangnya industri kreatif di desa bersangkutan
yang ditandai dengan adanya komunitas-komunitas masyarakat
produktif dalam menghasilkan gagasan dan produk-produk kreatif,
berdasarkan potensi desanya. Desa Huntu Selatan dan Huntu Utara
Kec. Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango Gorontalo berpeluang
untuk dikembangkan menjadi desa kreatif, karena memiliki potensi
budaya, sumber daya alam, dan sumber daya manusia yang memadai.

Potensi budaya dapat ditelusuri secara historis, bahwa Desa
Huntu Selatan dan Huntu Utara merupakan wilayah adat Bulango yang
membidangi kesenian, sehingga dijuluki sebagai pencetus ide dan
tempat lahirnya insan-insan kreatif (Sudana, 2019: 252-153). Potensi
budaya dan modal historis ini merupakan unsur penting yang dapat
digunakan untuk mencitrakan dan mengembangkan kedua desa
tersebut menjadi desa kreatif.

Potensi sumber daya manusia dapat dilihat dari adanya kelompok
perupa di Desa Huntu yang bernama “Huntu Arts Distrik” disingkat
HArtdisk. Kelompok ini terbagi dalam dua bidang seni rupa, yaitu seni
rupa murni (fine arts) dan seni kriya (crafts) atau kerajinan. Bidang seni
murni yakni seni lukis, patung, dan seni kontemporer jauh lebih
berkembang dan sering melakukan pameran di berbagai daerah,
sedangkan bidang seni kerajinan kurang berkembang. Ketua kelompok
HArtdisk, Awaludin 35 th. mengatakan, bidang seni kriya tidak

berkembang karena lemahnya penguasaan keterampilan kekriyaan
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Gambar 1. Pelatihan proses pembentukan produk seni kerajinan

Untuk efektivitas pelatihan, tiap mahasiswa peserta KKNT-
KMMB diminta untuk membimbing secara individu satu orang warga
yang terlibat dalam pelatihan, terutama bagi warga yang dirasakan
belum berhasil menguasai keterampilan dasar dalam pelatihan
kelompok. Dengan cara tersebut, pelatihan berjalan lebih intensif dan
mahasiswa menjadi lebih punya tanggungjawab. Melalui cara ini juga
mahasiswa belajar memahami, bahwa kreativitas dan kemampuan
sesorang dalam berkreasi seni ternyata berbeda-beda. Hal ini berkaitan
dengan mata kuliah wawasan kreativitas.

Melalui serangkaian proses pembentukan berhasil dibuat
bentuk-bentuk seni kerajinan sesuai desain hasil riset yang dihilirisasi
dan beberapa produk seni kerajinan yang dikembangkan sesuai
dengan kondisi bahan yang disediakan. Dilihat dari segi kualitas,
bentuk-bentuk produk kerajinan yang berhasil dibuat ternyata berbeda-
beda untuk tiap peserta. Hal itu disebabkan oleh kecepatan dalam
penguasaan keterampilan tiap peserta yang tidak sama. Di antara
peserta ada cepat menangkap dan mempraktikkan keterampilan yang
dilatih dan ada juga beberapa peserta yang memang telah menguasai
keterampilan pembuatan kerajinan (mengukir), terutama peserta yang

telah menjadi anggota kelompok perupa HArdisk. Namun demikian,
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Meskipun tidak ada data kuantitatif yang dicatat tentang nilai
penjualan yang diperoleh pada pemasaran tersebut (karena digabung
dengan produk lainnya), tetapi jika dibandingkan antara produk
kerajinan laku (terjual) dengan yang tersisa, menunjukkan bahwa
produk-produk kerajinan banyak yang terjual. Bahkan, produk yang
berupa gantungan kunci langsung mendapat pesanan dari pengelola
wisata sawah yang akan digunakan sebagai souvenir. Fakta tersebut
menunjukkan, bahwa produk-produk seni kerajinan memiliki prospek
pasar yang menjanjikan. Oleh karena, upaya pengembangan desa
kreatif berbasis industri kreatif subsektor seni kerajinan menjadi tepat
untuk dilakukan. Seni kerajinan atau kriya (crafts) dengan mengusung
filosofi antara 'seni untuk seni' versus 'seni untuk kepentingan bisnis' di
mana tujuan komersial dan cita-cita artistik saling terkait (Fillis, 2003),

merupakan bidang yang strategis dalam pengembangan industri kreatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan dengan pelaksanaan proses kegiatan beserta
hasil yang dicapai pada program proyek desa KKNT-KMMB dapat
disimpulkan, bahwa untuk mengembangkan desa kreatif dalam hal ini
Desa Huntu Selatan dan Huntu Utara, berpeluang dilakukan melalui
pengembangan industri kreatif subsektor seni kerajinan, dengan
memanfaatkan hasil-hasil riset dosen (hilirisasi riset) sebagai konten
produksi. Teknis pelaksanaannya dilakukan melalui pelatihan
(workshop) dengan tahapan: sosialisasi program, merekrut peserta
pelatihan, persiapan alat dan bahan, proses pembentukan produk
sesuai model yang dihilirisasi, finishing, dan uji pemasaran produk.
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Adapun hasil yang dicapai melalui kegiatan pelatihan (workshop)
tersebut, guna mendukung pengembangan desa kreatif adalah:
meningkatkan jumlah keterlibatan anggota atau komunitas masyarakat
Desa Huntu Selatan dan Huntu Utara dalam pengembangan industri
kreatif dengan memanfaatkan limbah kayu berkualitas rendah dan
berbagai potensi desa setempat, munculnya produk-produk seni
kerajinan baru dari hilirisasi riset dosen yang diproduksi melalui
pelatihan, meningkatnya apresiasi masyarakat terhadap produk-produk
seni kerajinan yang terindikasi dari keinginannya untuk membeli. Hasil
lainnya adalah meningkatnya pemahaman dan kemampuan mahasiswa
yang terlibat sebagai peserta KKNT-KMMB dalam menghadapi
permasalahan di masyarakat terkait dengan bidang ilmu yang ditekuni.

Meskipun para peserta pelatihan telah memiliki kemampuan dasar
bidang seni kerajinan, namun belum mampu memproduksi semua
desain hasil penelitian yang dihilirisasi pada program ini, karena
sebagai perajin pemula mereka belum menguasai keterampilan teknis
yang memadai sehingga perlu diperdalam. Oleh karena itu, disarankan
untuk dilakukan pelatihan secara berkala (periodik) melalui program
desa mitra antara pihak kampus dengan pihak desa. Hal ini sangat
memungkinkan untuk dilakukan guna pengembangan industri kreatif

subsektor seni kerajinan secara berkelanjutan.
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